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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.I. Latar Bellag 

Setiap negara atau wilayah di atas bum; ini memiliki iklim. tklim pada 

hap negara berbeda-beda, tergantung pada benua atau bagian di wilayah mana 
7 

suatu negara tersebut berada. Misalnya, antara Benua Eropa dengan Benua 
I 

Asia tentu saja keduanya memiliki iklim yang sangat berbeda, begitu juga 

dengan iklim di benua lainnya, masing-masing memiliki perbedaan tersendiri 

Contoh yang lebih kecil mengenai perbedaan iklim yaitu antara iklim di 

wilayah Eropa Utara dengan iklim di wilayah Eropa Selatan. Walaupun 

keduanya terletak di satu benua yaitu Benua Eropa temyata merili 

perbedaan iklim juga Iklim di wilayah Eropa Utara adalah iklim kutub atau 

dingin, ciri-cini iklim dingin ini yaitu musim panas waktunya pendek serta 

musim dingin sangat dingin dan berlangsung lama. Sahu udara sangat rendah 

' 
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dan pada musim panas tidak semua salju dapat mencair. Musim panas hang 

berlangsung dua atau tiga bulan, dengan panjang siang hari lebih dari 12 jam 

(matahani terbit pukul 04.00 dan terbenam pada pukul 20.00),'' sedangkan 

iklim di wilayah Eropa Selatan adalah iklim laut tengah atau mediterania 

lklir di wilayah ini disebut juga iklim sub-tropika, perahihan dari iklim tropis 

ke iklim daerah sedang, cir-ciri iklim imi yaitu musim panas sangat panas dan 

kering serta musim dingin sangat basah dan sejuk. Hujan turun pada musim 

gugur dan musim dingin. 

Perbedaan karakter suatu iklim yang dimihiki oleh setiap wilayah 

tersebut membawa pengaruh yang besar dan tidak terelakkan lagi, baik 

terhadap wilayah itu sendini maupun pada aspek-aspek kehidupan dan 

kebudayaan masyarakat yang mendiami wilayah tersebut. Berikut ini adalah 

contoh pengaruh iklim terhadap suatu negara: 

I. Indonesia, yang beniklim tropis dan memiliki banyak gunung berapi ini, 

dikenal sebagai negara agranis karena memihiki tanah yang selain luas juga 

subur sehingga sebagian besar lahannya cocok digunakan sebagai lahan 

scktor pertanian. Salah satu pengaruh iklim yang membuatnya dikenal 

dengan julukan negara agranis terscbut terletak pada musimnya. Indonesia 

'Rogers Pak.pahan. et al Alm 'engetahuan Sao stat, Geografi 3 (Jakarta 1996) h 9.4 

"/Nd 
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memiliki dua musim yaitu musim hufan dan musim kemarau, hal ini karena 

Indonesia termasuk salah satu negara di Asia Tenggara yang memiliki suhu 

udara yang panas dan curah hujan sepanjang tahun, musim hujan dan musim 

kemarau bergantian dua kali dalam setahun. Selain itu, didukung oleh 

banyaknya gunung berapi, akibat letusan gunung berapi ini menyebarkan abu 

abu organik yang sebagian mengandung zat hara dan terserap ke dalam tanah 

yang berguna bagi kesuburan lahan-lahan di Indonesia. Perpaduan antara dua 

musim dengan kesuburan tanah ini membuat lahan-lahan tersebut sepanjang 

tahun dapat ditanami dengan beraneka ragam hasil pertanian dan perkebunan 

sehingga masa panen pun menjadi lebih cepat dan sering 

2. Sedangkan contoh lainnya yaitu Jepang, yang dijuluki Negara Matahari 

Terbit atau Negeri Sakura, dikenal sebagai negara yang rakyatnya 

menkonsumsi ikan terbanyak. Sebagai negara yang terletak di kawasan 

Asia Timur, Pantai Timur Jepang yaitu di lautan Pasifiknya, merupakan 

pertemuan antara anus Oyashiwo yang bersifat dingm ke selatan dan arus 

laut Kuroshiwo yang hangat ke utara. Akibat pengaruh pertemuan antara 

kedua arus ini menyebabkan peranan Jepang menjadi habitat yang cocok 

sekali bagi berkembang-biaknya ikan-ikan" Salah safu pengaruh iklim 

yang dimiliki oleh Jepanglah yang menimbulkan pertemuan kedua arus 

[wad hat 2 
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yang dimihiki oleh Jepanglah yang menimbulkan pertemuan kedua arus 

tersebut, yang membuat perairan Jepang kaya akan ikan, sehingga rakyat 

Jepang dikenal sebagai pengkonsumsi ikan terbesar, 

Pengaruh iklim pada aspek-aspek kehidupan suatu negara, seperti 

pohitik, sosial, ekonomi, dan kebudayaan, juga sangat besar karena melalui 

objek-objek imilah manusia menjabarkan dirinya 

Manusia sebagar pelaku kehidupan politik, sosial, ekonomi, dan 

pendukung kebudayaan tidak pemah lepas dari lingkungan tempat dia hidup 

dan berkembang. Hal tersebut disebabkan karena iklim tidak semata-mata 

berada di luar atau terpisah dari manusia, tetapi berkaitan erat sepanjang 

kehidupan masih berlangsung. Selain itu, iklim juga memiliki pengaruh 

terhadap sejarah eksistensi manusia. Hubungan eksistensi manusia beserta 

lingkungannya yaitu iklim pada akhimya akan melahirkan suatu kebudayaan 

tertentu yang berbeda satu sama lain 

Dalam penulisan skripsi imi, penulis ingin membahas kehidupan dan 

kebudayaan masyarakat Jepang ditinjau dari sudut iklim serta pengaruh iklim 

tersebut pada karakteristik manusia Jepang Penulis berusaha menjabarkannya 

berdasarkan tulisan seorang guru besar ahli filsafat juga sejarawan-kebudayaan 

terkenal Jepang yaitu Watsuji Tetsurd (1889-1960) 

------- 

Murak.am Hyde and Edward G Seidenstker. eds. (wiles to Japanese Culture tToleo Japan 
Culture Institute. 1977) heal 189 
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Watsuji Tetsur~ dani tahun 1928 sampai dengan 1929 menulis buku 

berjudul Fida: ningen gakutek koosatsu (diterbitkan tahun 1935), untuk 

selanjutnya dibaca Fido, setelah membaca Being and Time dari Heidegger di 

Berlin,' awal musim panas 1927 dalam tugasnya selama dua tahun di Jerman 

untuk mempelajani sejarah pemikiran yang berhubungan dengan filsafat, 

ditambah dengan pengalaman-pengalamannya berkeliling dan menetap di 

berbagar negara, Fido merupakan sebuah karya yang menunjukan betapa 

luasnya penelitan yang dilakukan Watsuji Tetsur~ terhadap tema Timur di 

bawah pengaruh filsafat Barat. Buku ini sangat besar sumbangannya bag 

ajan mengenai kcbudayaan, khususnya kajian mengenai kebudayaan Jepang 

lklim dihihat dani sudut pemikiran Watsuji Tetsur~ bukan serata-mate 

iklim itu sendiri. IkHim tidak dipandang sebagai klimatologi begitu saja, pola 

iklim juga merupakan pola sejarah yang diikuti oleh usaha untuk memahami 

struktur eksistensi manusia dalam batas sejarah dan iklim." 

Watsuji Tetsur mengamati ikhim di suatu wilayah tertentu apakah panas 

atau dingin cuacanya, bujan atau kemarau musimnya, lembab atau kerning 

udaranya, tumbuh atau meranggas tanamannya, indah atau suram 

GuoK. Povesana. S. i, Recent Japanese Philosophical Though 16-196 A Survey (re 
ed Japan Endere Bookstore. 16). hat 13 

Watsup etsurd. (mate and Culture.A htossaphcal Study, trans. Geoffrey Hownas (rev ed 
Tokyo Hoksedo Press. 17. hal. 
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pemandangannya, tinggr atau rendah datarannya, dan sebagamya tdak semata 

mata sekedar panas atau dingin cuacanya, hujan atau kemarau musimnya, 

lembab atau kering udaranya, tumbuh atau meranggas tanamannya, indah atau 

suram pemandangannya, tinggi atau rendah datarannya, tetapi ia mengamati 

pengaruh-pengaruh dari panas atau dingin cuaca, hujan atau kemarau 

musimya, lembab atau kering udara, tumbuh atau meranggas tanaman, indah 

atau suram pemandangan, tnggi atau rendah dataran terhadap sifat kebudayaan 

manusia dalam wilayah tertentu 

Di dalam Fido, Watsuji Tetsur~ tidak sekedar membicarakan mengenai 

keadaan alarm saja, tetapi lebih mengarah pada pepgaruhnya terhadap sejarah 

eksistensi manusia yang membentuk karakter khusus pada manusia 

Maksudnya di sini adalah manusia mengamati dirinya melalui ikhim, dan suatu 

iklim yang berbeda mendorong pada persepsi diri yang berbeda pula. Iklim 

memiliki kaitan yang erat dengan berbagai macam aspek kehidupan manusia 

sehari-hani, seperti yang terwujud dalam bentuk sandang, pangan, tempat 

tinggal, peralatan, pekerjaan, kesenian, kesusastraan, adat istiadat," dean juga 

dalam bentuk cara berpikir manusia dalam arti yang luas. Berbagai macarm 

aspek kehidupan manusia sehari-hari ini berkembang tergantung pada iklim di 

mnana manusia tersebut hidup dan menetap 

I6dual 7 
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Secara individual antara manusia yang satu dengan yang lain tentu 

berbeda, tetapi berdasarkan wilayah iklim terdapat kecenderungan persamaan 

secara umum. Sehubungan dengan itu, Watsuji Tetsur~ dalam Fido berusaha 

mengelompokkan wilayah-wilayah yang terdapat di dunia ini beserta jenis 

iklimnya, yang berkaitan erat dengan pengaruhnya terhadap karakter serta 

kebudayaan manusia, menjadi tiga golongan besar klasifikasi iklim. la pun 

berhasil mengangkat keistimewaan dari suatu masyarakat dan kebudayaan di 

suatu wilayah tertentu berdasarkan tiga klasifikasi iklim tersebut 

Tentu saja penulis tidak akan membahas seluruh isi dalam buku karya 

Watsuji Tetsur~ tersebut, tetapi diperkecil lingkupnya dengan meneliti cir 

khas kehidupan dan kebudayaan Jepang yang dipengaruhi oleh iklim angin 

mus1m 

1.2. Permasala han 

Pengertian f~do dilihat dani sudut pandang Watsuji Tetsur~ adalah fdo 

yang berkaitan erat dengan sejarah eksistensi manusia yang membentuk 

karakter khusus pada manusia. Fido di sini berarti suatu sikap khusus yang 
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dipelajari melalui iklim; artinya hampir sama dengan jalan kehidupan." 

Watsuji Tetsur~, dalam bukunya yang berjudu! F~do, membagi iklim menjadi 

tiga golongan besar, yaitu iklim angin musim (mosoon), gurun pasir (sabaku), 

dan padang rumput (makiba)" 

Setelah membaca Fido karya Watsuji Tetsurd, penulis dapat 

mengetahui di mana letak dan termasuk dalam klasifikasit wilayah beriklim apa 

Negara Jepang. Dari sana, permasalahan yang ingin penulis ketengahkan 

sehubungan dengan tema penulisan skripsi ini adalah mengapa klasifikasi 

iklim yang dimiliki oleh Jepang. yang ikut membentuk karakteristik 

manusianya scbagar manusia yang hidup di wilayah angin musim, tidak 

membentuk sifat-sifat manusia dan kebudayaan yang mcngacu pada karakter 

khas yang umumnya dimiliki oleh manusia dan kebudayaan wilayah angin 

mustmn 

1.3. Tujuanlenglisgn 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah penulis ingin membahas dan 

menguraikan iklim yang dimihiki Jepang serta pengaruh iklim tersebut bagi 

Gao. Op.Ct 
wausuj Tetsurd, Fude Nongen Gakuteki Kbsats (Tokyo Iwanami Shoten 1935 
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kehidupan dan kebudayaan orang Jepang scbagai bangsa yang hidup di 

wilayah iklim angin musim schingga nantinya dapat menjawab pertanyaan 

pertanyaan yang muncul dalam permasalahan 

1.4. Rugg Lingkup 

Dalam penulisan Skripsi ini, penulis membatasi objek permasalahan 

yaitu hanya mengetengahkan iklim angin musim yang membentuk 

karakteristik manusia Jepang. Serta pengaruhnya terhadap kehidupan dan 

kcbudayaan masyarakat Jepang menurut pemikiran Watsuji Tetsur~ yang 

tertuang dalam bukunya yang berjudu! Fido: ningen gakutekt k~satsu, dan 

karya yang sama yang telah diterjemahkan dalam bahasa lnggnis oleh Geoffrey 

Bownas berjudul Climate and Culture A Philosophical Study 

1.5. Metode Peufisan 

Dalam mencani dan mengumpulkan bacaan-bacaan yang berhubungan 

dengan tera penulisan skripsi ini, penuhis mempergunakan metode 

kepustakaan dengan menitikberatkan pada bacaan-bacaan yang berhubungan 

dengan pemikiran dan karya Fdo dari Watsuji Tetsurd 
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1.6. Sumber Data 

Dalam mencan dan mengumpulkan data-data berupa buku bacaan untuk 

menyelesaikan dan melengkapi penulisan skripsi ini, penulis dapatkan dengan 

cara mengunjungi perpustakaan Pusat Kebudayaan Jepang, Universitas Darma 

Persada, Universitas Indonesia dan perpustakaan CSIS serta koleksi pribadi 

dari pembimbing skripsi 
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